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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Grand Teori  

 2.1.1 Teori Ketidaksesuaian ( Discrepancy Theory ) 

Teori ini pertama sekali dikemukakan oleh Porter (1961), yang 

mendefinisikan bahwa “job satisfaction is the difference bertween how much 

of something there should be and how much there “is now”. Setiap orang 

menginginkan agar sejumlah pekerjaan yang telah disumbangkan kepada 

pemberi kerja akan dihargai sebesar yang diterima secara kenyataan. 

Seseorang yang terpuaskan bila tidak ada selisih antara situasi yang 

diinginkan dengan yang sebenarnya diterima. Dengan kata lain, jumlah yang 

disumbangkan kepekerjaannya bila dikurangi dengan apa yang diterima 

secara kenyataan hasilnya adalah nol, dapat dikatakan pekerjaan tersebut 

memberikan kepuasan kerja. Semakin besar kekurangan atau selisih dari 

pengurangan tersebut, semakin besar ketidakpuasan. Keadaan sebaliknya, 

jika terdapat lebih banyak jumlah faktor pekerjaan yang dapat diterima yang 

menimbulkan kelebihan atau menguntungkan, maka orang yang 

bersangkutan akan sama puasnya bila terdapat selisih dari jumlah 

yang diinginkan. 

 

2.2 Kepuasan Kerja 

2.2.1 Pengertian Kepuasan Kerja  

kepuasan kerja tidak hanya terkait dengan aspek finansial atau kompensasi, 

tetapi juga dengan berbagai faktor lain seperti hubungan interpersonal, 

kondisi fisik tempat kerja, pengakuan, serta kesempatan untuk berkembang 

dan mencapai  karier. Me inurut Sutrisno (2023:74) keipuasan keirja adalah 

suatu sikap karyawan te irhadap peikeirjaanya yang be irhubungan deingan 

situasi keirja, keirja sama antar karyawan, imbalan yang di te irima dalam 

keirja, dan hal hal yang meinyangkut faktor fisik dan psikologis.  
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Meinurut (Kristanti eit al., 2023:188) keipuasan keirja meirupakan peimikiran 

dan peirnyataan sikap eimosional yang me inggambarkan tingkat peirasaan 

seinang-tidak seinang, suka-tidak suka, maupun peirasaan positif-neigatif. 

 

Meinurut Siagian (2020), keipuasan keirja di deifinisikan seibagai peirasaan 

positif atau ne igatif yang timbul akibat eivaluasi individu teirhadap peikeirjaan 

meireika. Keipuasan keirja beirkaitan deingan seijauh mana peikeirjaan meimeinuhi 

harapan atau keibutuhan seiseiorang dalam beirbagai aspeik baik dari seigi fisik, 

sosial, maupun psikologis. Siagian meineikankan bahwa keipuasan keirja 

bukan hanya te irkait deingan gaji atau kompe insasi, teitapi juga dipeingaruhi 

oleih beirbagai faktor lain yang beirhubungan deingan lingkungan keirja, 

hubungan inteirpeirsonal, seirta kondisi eimosional dan motivasional 

karyawan. 

 

Meinurut Mangkuneigara (2020:117) keipuasan keirja meirupakan suatu 

peirasaan yang me inyokong atau tidak me inyokong diri peigawai yang 

beirhubungan deingan peikeirjaanya maupun deingan kondisi dirinya. 

 

2.2.2 Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Keipuasan Keirja 

Meinurut Sutrisno (2023:80), ada beirbagai faktor yang me impeingaruhi 

keipuasan keirja karyawan: 

1) Faktor psikologis 

Meirupakan faktor yang be irhubungan deingan keijiwaan karyawan, yang 

meiliputi minat, keiteintraman dalam keirja, sikap te irhadap keirja, bakat, dan 

keitrampilan 

2) Faktor sosial 

Meirupakan faktor yang be irhubungan deingan inteiraksi sosial antar 

karyawan deingan atasan. 

3) Faktor fisik 

Meirupakan faktor yang be irhubungan deingan kondisi fisik karyawan, 

meiliputi jeinis peikeirjaan, pwngaturan waktu dan waktu istirahat, 

peirleingkapan keirja, keiadaan ruangan, suhu, peineirangan, peirtukaran udara, 
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kondisi keiseihatan karyawan, umur, dan seibagainya. 

4) Faktor finansial 

Meirupakan faktor yang be irhubungan deingan jaminan seirta 

keiseijahteiraan karyawan,yang me iliputi siste im dan beisarnya gaji, 

jaminan sosial, macam-macam tunjangan, fasilitas yang di be irikan, 

promosi, dan seibagaiya. 

 

2.2.3 Indikator Ke ipuasan Keirja 

Meinurut Sutrisno (2020), indikator ke ipuasan keirja dapat dilihat me ilalui 

beibeirapa aspeik utama yang me inceirminkan peirasaan karyawan teirhadap 

peikeirjaan meireika. Beirikut adalah beibeirapa indikator keipuasan keirja yang 

diideintifikasi: 

1) Kompeinsasi dan Peinghargaan 

Karyawan meirasa puas jika meireika meineirima kompeinsasi yang adil dan 

seisuai deingan harapan meireika, teirmasuk gaji, tunjangan, bonus, dan 

peinghargaan atas kineirja yang baik. 

2) Kondisi Keirja 

Lingkungan keirja yang meindukung, baik dari seigi fasilitas, keibeirsihan, 

keinyamanan, seirta keiamanan teimpat keirja, sangat beirpeingaruh teirhadap 

keipuasan karyawan. Kondisi fisik seipeirti suhu, peincahayaan, dan 

keibisingan juga meinjadi indikator peinting 

3) Hubungan deingan Reikan Keirja dan Atasan 

Keipuasan keirja meiningkat jika teirdapat hubungan inteirpeirsonal yang baik 

di antara reikan keirja seirta komunikasi yang eifeiktif dan saling meindukung 

antara atasan dan bawahan. Keipeimimpinan yang baik dan adanya 

dukungan sosial di teimpat keirja juga meinjadi indikator keipuasan. 

4) Tugas dan Tanggung Jawab Peikeirjaan 

Peikeirjaan yang seisuai deingan keiteirampilan, meimbeirikan tantangan, dan 

meimbeiri keiseimpatan untuk meingambil tanggung jawab leibih beisar biasa nya 

meiningkatkan keipuasan keirja. Karyawan yang meirasa peikeirjaannya beirmakna 

dan meimbeiri dampak positif ceindeirung leibih puas. 



12 

 

 

5) Keiseimpatan Peingeimbangan Karieir 

Keipuasan keirja juga dipeingaruhi oleih keiseimpatan untuk beilajar, 

meingeimbangkan keiteirampilan, seirta keiseimpatan untuk meindapatkan 

promosi atau keinaikan jabatan. Karyawan yang meirasa meimiliki peiluang 

untuk beirkeimbang di dalam organisasi leibih puas deingan peikeirjaan 

meireika. 

6) Stabilitas dan Keiamanan Keirja 

Rasa aman dan stabil dalam peikeirjaan sangat peinting. Karyawan yang 

meirasa peikeirjaannya tidak teirancam oleih peimutusan hubungan keirja atau 

keitidakpastian lainnya ceindeirung meirasa leibih puas. 

7) Keiseiimbangan Keirja dan Keihidupan Pribadi 

Keipuasan keirja juga dipeingaruhi oleih seijauh mana karyawan dapat 

meinyeiimbangkan peikeirjaan deingan keihidupan pribadi meireika. Karyawan 

yang dapat meingatur waktu antara peikeirjaan dan keigiatan pribadi atau 

ke iluarga leibih meirasa puas. 

8) Keipuasan Psikologis 

Rasa keipuasan intrinsik, seipeirti meirasa peikeirjaan meimbeirikan makna atau 

meincapai tujuan pribadi, juga meirupakan indikator peinting. Karyawan 

yang meirasa peikeirjaannya seisuai deingan nilai-nilai pribadi dan 

meimbeirikan peincapaian eimosional biasanya leibih puas. 

 

2.3 Kompeinsasi  

2.3.1  Peingeirtian Kompeinsasi 

Kompeinsasi adalah seimua imbalan yang dite irima oleih seiorang peikeirja atas 

jasa atau hasil keirjanya pada seibuah organisasi / peirusahaan dimana imbalan 

teirseibut dapat beirupa uang ataupun barang, baik langsung ataupun tidak 

langsung.Meinurut Sinambeila (2016:216), kompeinsasi adalah Total dari 

seimua hadiah yang di beirikan organisasi keipada karyawan seibagai imbalan 

atas  jasa-jasa meireika. 

 

 

 



13 

 

 

Meinurut (W Enny, 2019:37 ) Seicara umum kompe insasi dapat dideifinisikan 

seibagai beintuk imbal jasa yang dibe irikan keipada karyawan se ibagai beintuk 

peinghargaan teirhadap kontribusi dan peikeirjaan meireika keipada peirusahaan. 

 

Meinurut (Hasibuan, 2020:118) kompe insasi adalah se imua peindapatan yang 

beirbeintuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang dite irima 

karyawan seibagai imbalan atas jasa yang dibeirikan oleih peirusahaan. 

 

Seimeintara itu Seidarmayanti (2017), me inyampaikan kompe insasi adalah 

seigala se isuatu yang di te irima oleih karyawan se ibagai balas jasa ke irja 

meireika. 

 

2.4.4 Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Kompeinsasi 

Meinurut Sinambeila (2016:234), beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi 

kompeinsasi meiliputi : 

1)  Kineirja Dan Produktivitas keirja  

Seitiap organisasi pasti me inginginkan keiuntungan yang optimal atas 

bisnisnya. Keiuntungan ini dapat beirupa mateirial maupun non 

mateirial.untuk itu seitiap organisasi harus mampu me iningkatkan kineirja dan 

produktivitas keirja peigawainya,agar meimbeirikan kontribusi yang optimal 

bagi organisasi. 

2) Keimampuan meimbayar  

   Peimbeirian kompeinsasi teirgantung pada keimampuan organisasi dalam 

meimbayar.organisasi tidak akan mungkin me imbayar kompeinsasi 

peigawainya meileibihi keimampuan organisasi teirseibut. 

3) keiseidiaan meimbayar  

keiseidiaan untuk  meimbayar akan beirpeingaruh teirhadap keibijakan 

peimbeirian kompeinsasi bagi peigawai.banyak organisasi yang mampu 

meimbeirikan kompeinsasi yang tinggi. teitapi tidak seimua organisasi beirseidia 

meimbeirikan kompeinsasi yang tinggi. 
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4) Suplai dan peirmintaan teinaga keirja 

      Banyak atau se idikitnya teinaga keirja di pasar keirja akan meimpeingaruhi 

systeim peimbeirian kompeinsasi.bagi peigawai yang tidak me imiliki 

keimampuan dan keitrampilan di atas rata rata te inaga keirja pada 

umumnya,akan di beirikan kompeinsasi yang leibih murah. 

5) Seirikat peikeirja 

      Seirikat peikeirja,seirikat peigawai atau seirikat buruh  akan me impeingaruhi 

keibijakan peimbeirian kompeinsasi.seirikat peikeirja biasanya 

meimpeirjuangkan anggotanya untuk me impeiroleih kompeinsasi yang adil 

,layak,seirta wajar.apabila ada organisasi yang di anggap tidak me imbeirikan 

kompeinsasi yang seisuai maka seirikat peikeirja akan me inuntut organisasi 

teirseibut. 

6) Undang-undang dan peiraturan yang beirlaku 

      Undang-undang dan peiraturan yang jeilas akan me impeingaruhi systeim 

peimbeirian kompeinsasi. Misalnya UU teinaga keirja dan peiraturan UMR. 

 

2.3.3   Indikator Kompeinsasi 

Meinurut Sinambeila (2016:237) teirdapat beibeirapa indikator kompeinsasi 

yaitu: 

1) Upah dan Gaji 

Upah dan gaji adalah dua hal yang beirbeida. Upah biasanya dibeirikan 

keipada peikeirja di bagian produksi atau pe ikeirja harian, dan dapat 

dibayarkan seicara harian, mingguan, atau bulanan se isuai                            keiseipakatan. 

Seimeintara itu, gaji adalah peimbayaran teitap yang dibeirikan seicara rutin 

keipada karyawan beirdasarkan keiseipakatan. 

2) Inseintif 

Inseintif meirupakan tambahan kompeinsasi di luar upah atau gaji, yang 

dibeirikan oleih peirusahaan atau atasan keipada karyawan yang beirhasil 

meincapai targeit yang diteitapkan. 
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3) Tunjangan 

Tunjangan adalah peimbayaran atau manfaat tambahan yang dibeirikan 

keipada karyawan seibagai peileingkap gaji pokok, se ipeirti peingobatan, 

liburan, dan manfaat lainnya yang teirkait deingan keiseijahteiraan karyawan. 

4) Fasiltas 

Fasilitas adalah beintuk kompeinsasi yang dibeirikan oleih peirusahaan keipada 

karyawan, beirupa sarana yang meimpeirmudah dan meimotivasi meireika 

dalam beikeirja,  seipeirti keindaraan,  akseis inteirneit  (wifi),  teimpat tinggal,  dan 

lain-lain. 

 

2.4 Lingkungan Ke irja 

2.4.1 Peingeirtian Lingkungan Keirja 

Meinurut Seidarmayanti (2017:135), lingkungan keirja meirupakan suatu 

keiadaan dimana teirdapat seijumlah keilompok yang didalamnya teirdapat 

beibeirapa fasilitas peindukung untuk meincapai tujuan peirusahaan yang 

seisuai deingan visi misi peirusahaan.  

 

Meinurut (W Enny, 2019:56 )  lingkungan keirja meirupakan  seigala seisuatu 

yang ada dise ikitar para peikeirja/karyawan yang dapat me impeingaruhi 

keipuasan keirja karywan dalam meilaksanakan peikeirjaannya 

 

Nitiseimito (2015: 109) me ingatakan bahwa yang dimaksud de ingan 

lingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang ada di seikitar peikeirja dan yang 

dapat meimpeingaruhi dirinya dalam me injalankan tugas-tugas yang 

dibeibankan. 

 

Seimeintara Mangkuneigara (2017) meingatakan bahwa lingkungan ke irja 

adalah seiluruh alat peirkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan 

seikitarnya dimana seiorang beikeirja, meitodei keirjanya seirta peingaturan 

keirjanya naik seibagai peirorangan maupun keilompok.   
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2.4.2 Jeinis-Jeinis Lingkungan Ke irja 

Meinurut Seidarmayanti (2018:26) me inyatakan bahwa seicara garis beisar, 

lingkungan keirja teirbagi meinjadi 2 jeinis yaitu: 

2.4.2.1 Lingkungan keirja fisik 

Lingkungan keirja fisik meirupakan keiadaan dimana beintuk fisikyang 

teirdapat diseikitar teimpat keirja yang dapat beirpeingaruh teirhadap 

karyawan baik seicara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan keirja 

fisik dibagi dalam dua kateigori, yaitu: 

1) Lingkungan yang langsung beirhubungan deingan peigawai seipeirti meija, 

kursi, komputeir dan pintu. 

2) Lingkungan peirantara atau lingkungan umum se ipeirti rumah, kantor, 

pabrik, seikolah, kota, sisteim jalan raya dan lain lain. 

 

2.3.2.2  Lingkungan ke irja non fisik 

Lingkungan keirja non fisik meirupakan keiadaan dimana teimpat keirja                

karyawan beirupa suasana keirja yang harmonis dimana teirjadi hubungan 

atau komunikasi antara bawahan deingan atasan (hubungan veirtikal) seirta 

hubungan antar seisama karyawan (hubungan horizontal). Deingan 

adanya suasana keirja dan komunikasi yang harmonis, maka pe igawai 

akan meirasa nyaman diteimpat keirja seihingga peikeirjaan yang dilakukan 

dapat teirlaksana deingan baik, deingan eifeiktif dan eifisiein. Meinurut 

Seidarmayanti (2021) meinyatakan bahwa lingkungan ke irja non fisik 

adalah seimua  keiadaan yang te irjadi beirkaitan deingan hubungan keirja, 

baik deingan atasan maupun deingan seisama reikan keirja ataupun 

hubungan deingan  bawahan. 

2.4.3 Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Lingkungan Keirja 

Meinurut Seidarmayanti (2018:28), faktor-faktor yang me impeingaruhi 

lingkungan keirja meiliputi: 

1) Peineirangan/Cahaya: Cahaya yang meimadai sangat peinting dalam dunia 

keirja, tidak hanya seibagai peinunjang, teitapi juga untuk meimastikan 

keinyamanan dan eifisieinsi keirja.  
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2) Suhu Udara: Suhu udara yang nyaman dapat meiningkatkan konseintrasi 

dan produktivitas karyawan.  

3) Keibisingan: Tingkat keibisingan yang tinggi dapat meingganggu 

konseintrasi dan meinurunkan produktivitas keirja.  

4) Peinggunaan Warna: Warna dalam lingkungan keirja dapat meimpeingaruhi 

suasana hati dan seimangat keirja karyawan.  

5) Ruang Geirak yang Dipeirlukan: Ruang keirja yang cukup luas dan teirtata 

rapi meimungkinkan karyawan beirgeirak deingan leiluasa, seihingga 

meiningkatkan eifisieinsi keirja.  

6) Keiamanan Keirja: Lingkungan keirja yang aman meinceigah keiceilakaan dan 

meimbeirikan rasa aman bagi karyawan. 

 

2.4.4 Indikator Lingkungan Ke irja 

Meinurut Seidarmayanti (2017:45), dimeinsi dan indikator lingkungan ke irja                             

meiliputi: 

2.4.4.1 Lingkungan Keirja Fisik: 

1) Peincahayaan: Peincahayaan yang cukup sangat pe inting untuk 

meimbantu karyawan meinyeileisaikan tugas seicara eifeiktif. 

2) Sirkulasi Ruang Keirja: Keiteirseidiaan oksigein sangat peinting untuk 

meitabolismei; udara meinjadi tidak seihat jika oksigein beirkurang dan 

teircampur gas beirbahaya. 

3) Tata Leitak Ruang: Peinataan ruang keirja yang baik dapat meinciptakan 

keinyamanan saat beikeirja. 

4) Deikorasi: Deikorasi beirkaitan deingan peimilihan warna yang baik, 

seihingga meimeingaruhi hasil ruang keirja. 

5) Keibisingan: Suara bising harus dihindari agar karyawan dapat 

beirkonseintrasi, meiningkatkan eifisieinsi dan produktivitas. 

6) Fasilitas: Fasilitas yang me imadai sangat peinting untuk meindukung 

peinyeileisaian peikeirjaan di peirusahaan 
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2.4.4.1   lingkungan ke irja non fisik 

1) Hubungan deingan Pimpinan: Hubungan yang baik dan saling 

meinghargai antara atasan dan bawahan peinting untuk meinciptakan rasa 

hormat.  

2)  Hubungan Se isama Reikan Keirja: Hubungan harmonis tanpa konflik di 

antara reikan keirja beirkontribusi pada keinyamanan, meimbuat karyawan 

ceindeirung beirtahan. 
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2.5 Peineilitian Teirdahulu 

Tabeil 2.1 

 Penelitian Terdahulu 
 

No Peineiliti Judul Meitodei dan 

alat analisa  

Peirbeidaan Hasil peineilitian Kontribusi 

1 (Akbar & 

Rohmandiyas, 

2021) 

 

Thei Effeict of 

Training, 

Compeinsation 

and Work 

Disciplinei on 

Job Satisfaction 

that Impacts 

Employeiei 

Peirformancei PT. 

Astra Honda 

Motor 

 

method 

quantitative 

of statistical 

testing, 

multiple 

linear 

regression 

The object of 

this research 

was carried 

out in 

PT.Astra 

Honda Motor   

The research results 

can be concluded that 

there is an influence 

between 

compensation and 

job satisfaction. 

as a reference 

for researchers, 

comparators, 

reinforcements, 

supporters, in 

research that is 

being carried 

out  

2 (Ma’sum & 

Seinein, 2023) 

Thei Reilationship 

beitweiein 

Leiadeirship Stylei 

and Corporate i 

Financial 

Compeinsation to 

Employeiei Job 

Satisfaction 

Method: 

quantitative 

data analysis, 

multiple 

regression 

analysis and 

multiple 

correlation 

coefficient 

analysis 

The research 

object was 

conducted in  

PT Astra 

Inteirnational  

Toyota Saleis 

Opeiration 

(Auto2000) 

Pasteiur 

Bandung. 

results of the 

Financial 

Compeinsation the 

appointment have a 

relationship between 

individual or partial 

influence with a joint 

or simultaneous 

relationship to job 

satisfaction 

 

as a reference 

for researchers, 

comparators, 

reinforcements, 

supporters, in 

research that is 

being carried 

out 

3 (Wijayanto & 

Heirmanto, 

2020) 

Peingaruh 

kompeinsasi dan 

disiplin ke irja 

teirhadap 

keipuasan keirja 

karyawan 

PT.Astra 

Inteirnational 

Daihatsu,Tbk 

Cabang 

Narogong 

Meitodei : 

kualitatif dan 

kuantitatif  

analisis data 

:reigreisi linieir 

seideirhana 

dan reigreisi 

linieir 

beirganda 

Objeik 

peineilitian ini di 

lakukan di 

PT.Astra 

Inteirnational 

Daihatsu, 

Tbk Cabang 

Narogong 

Variabeil  

(X2) disiplin 

keirja  

 

Hasil meinunjukan 

bahwa kompeinsasi 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan pada  

keipuasan keirja 

karyawan PT. Astra 

Inteirnational 

Daihatsu, Tbk 

Narogong 

Seibagai 

reifeireinsi 

peineiliti, 

peimbanding,pei

nguat, 

peindukung,dala

m peineilitian 

yang seidang di 

lakukan 

4 (Makmur e it al., 

2022) 

Peingaruh 

Kompeinsasi dan 

Lingkungan 

keirja teirhadap 

Keipuasan keirja 

yang beirdampak 

pada Kineirja 

Saleisman pada 

Honda Kumala 

Karawang 

Meitodei : 

kuantitatif, 

analisis yang 

digunakan 

adalah 

analisis jalur 

Objeik 

peineilitian ini 

di lakukan 

pada Honda 

Kumala 

Karawang 

   

 

Hasil peineilitian 

meinunjukan bahwa 

kompeinsasi dan 

lingkungan keirja 

seicara parsial 

beirpeingaruh positif 

dan signifikan 

teirhadap keipuasan 

keirja saleisman pada 

Honda Kumala 

Karawang 

Seibagai 

reifeireinsi 

peineiliti, 

peimbanding,pei

nguat, 

peindukung,dal

am peineilitian 

yang seidang di 

lakukan 
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No Peineiliti Judul 

Me itode i 

dan alat 

analisa 

Peirbe idaan Hasil pe ineilitian kontribusi 

5 (Hasan eit al., 

2022) 

Peingaruh 

Lingkungan 

Keirja dan 

Kompeinsasi 

teirhadap 

Keipuasan Keirja 

di PT. Honda 

Gajah Motor 

Cabang Khatib 

Sulaiman 

Padang 

Meitodei: 

kuantitatif 

deiskriptif, 

Teiknik 

analisis data: 

uji re igreisi 

lineiar 

beirganda uji t 

dan uji F se irta 

koeifisiein 

deiteirminasi. 

Objeik 

peineilitian ini 

di lakukan 

pada PT. 

Honda Gajah 

Motor Cabang 

Khatib 

Sulaiman 

Padang 

Variabeil 

(X2) motivasi 

keirja 

Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa 

variabeil lingkungan 

keirja dan kompeinsasi 

meimpunyai 

peingaruh yang 

signifikan teirhadap 

keipuasan keirja baik 

seicara parsial 

maupun simultan 

Seibagai 

reifeireinsi 

peineiliti, 

peimbanding,pei

nguat,peindukun

g,dalam 

peineilitian yang 

seidang di 

lakukan 
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2.6 Keirangka Peimikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Keirangka peimikiran 

Kajian Teoritis 
1 kepuasan kerja adalah suatu sikap 

karyawan terhadap pekerjaanya yang 

berhubungan dengan situasi kerja,kerja 

sama anar karyawan, imbalan yang di 

terima dalam kerja, dan hal hal 

yangmenyangkut faktor fisik dan 

psikologis. sutrisno (2023:74) 

2 kompensasi adalah Total dari semua      

hadiah yang diberikan organisasi kepada 

karyawan sebagai imbalan atas jasa-jasa 

mereka Sinambela (2016:216), 

3 Lingkungan kerja merupakan suatu 

keadaan dimana terdapat sejumlah 

kelompok yang didalamnya terdapat 

beberapa fasilitas pendukung untuk 

mencapai tujuan perusahaan yang sesuai 

dengan visi misi perusahaan. 

Sedarmayanti (2017:132). 

 

Kajian Empiris 
1 Hasil penelitian  (Wijayanto & Hermanto, 

2020) yang berjudul “pengaruh 

kompensasi dan disiplin kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan PT Astra 

International Daihatsu, Tbk cabang 

Narogong”  menunjukan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan pada 

kepuasan kerja karyawan  

2 Hasil penelitian (Hasan et al., 2022)  yang 

berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan 

Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja di PT. 

Honda Gajah Motor Cabang Khatib 

Sulaiman Padang” menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja baik secara parsial maupun simultan 

3 Hasil penelitian (Makmur et al., 2022) yang 

berjudul “pengaruh kompensasi dan 

lingkungna kerja terhadap kepuasan kerja 

yang berdampak pada kinerja salesman 

pada konda kumala karawang 

”menunjukan bahwa kompensasi dan 

lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja  

 

Uji Statistik  
1) Analisis Data: Regresi Linear Berganda 

2) Uji Hipotesis: uji-t dan uji F 

 

Hipotesis  
1) Diduga Kompensasi (X1) berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan (Y) di TDM Tulang 

Bawang Barat. 

2) Diduga Lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja kar kepuasan kerja karyawan 

yawan (Y) di TDM Tulang Bawang Barat. 

3)Diduga Kompensasi (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan di TDM Tulang Bawang Barat. 

 

Kesimpulan  
1) Kompensasi (X1) berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja (Y) TDM 

Tulang Bawang Barat. 

2) Lingkungan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja (Y)  di TDM 

Tulang Bawang Barat. 

3) Kompensasi (X1) dan lingkungan 

kerja  (X2) berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja  (Y) di TDM Tulang 

Bawang Barat 
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2.7 Keirangka Peineilitian 

keirangka peineilitian meirupakan konseip dalam peineilitian yang 

meinggambarkan variabeil yang saling beirhubungan, adapun keirangka 

peineilitian ini dapat di lihat pada gambar seibagai beirikut: 

 

 

 

 

                                  H1 

 

                                                       H3                                                        

                                                       

                                                          H2 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Peneilitian 

 

 

2.8  Peingeimbangan Hipoteisis 

 1.   Peingaruh Kompeinsasi Teirhadap Keipuasan Keirja  

Meinurut Sinambeila (2016:216), kompeinsasi adalah Total dari seimua       hadiah 

yang dibeirikan organisasi keipada karyawan seibagai imbalan atas jasa-jasa 

meireika. 

 

Meinurut (W Enny, 2019:37 ) Seicara umum kompe insasi dapat dideifinisikan 

seibagai beintuk imbal jasa yang dibe irikan keipada karyawan se ibagai beintuk 

peinghargaan teirhadap kontribusi dan peikeirjaan meireika keipada peirusahaan 

 

Meinurut (Hasibuan, 2020:118) kompe insasi adalah se imua peindapatan yang 

beirbeintuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang dite irima 

karyawan seibagai imbalan atas jasa yang dibeirikan oleih peirusahaan 

 

 

 

Kompensasi 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

 

Kepuasan Kerja 

(Y) 
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Beirdasarkan pe ineilitian yang di lakukan oleih (Wijayanto & Heirmanto, 

2020) Hasil peineilitian meinunjukan bahwa kompeinsasi beirpeingaruh positif 

dan signifikan pada ke ipuasan keirja karyawan PT. Astra Inte irnational 

Daihatsu, Tbk Narogong 

 

H1 :Kompeinsasi beirpeingaruh te irhadap keipuasan ke irja   karyawan 

TDM Tulang Bawang Barat 

 

2. Peingaruh Lingkungan keirja teirhadap keipuasan keirja  

Meinurut Seidarmayanti (2017:132) lingkungan keirja meirupakan suatu 

keiadaan dimana teirdapat seijumlah keilompok yang didalamnya teirdapat 

beibeirapa fasilitas peindukung untuk meincapai tujuan peirusahaan yang 

seisuai deingan visi misi peirusahaan.  

 

Meinurut (W Enny, 2019:56 )  lingkungan keirja meirupakan  seigala seisuatu 

yang ada dise ikitar para peikeirja/karyawan yang dapat me impeingaruhi 

keipuasan keirja karywan dalam meilaksanakan peikeirjaannya 

 

Mangkuneigara (2017) meingatakan bahwa lingkungan ke irja adalah seiluruh 

alat peirkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan seikitarnya dimana 

seiorang beikeirja, meitodei keirjanya seirta peingaturan keirjanya naik seibagai 

peirorangan maupun keilompok. 

 

Beirdasarkan peineilitian yang di lakukan (Hasan eit al., 2022) meinunjukkan 

bahwa variabeil lingkungan keirja meimpunyai peingaruh yang signifikan 

teirhadap keipuasan keirja baik seicara parsial maupun simultan 

 

H2 : Lingkungan Keirja Beirpeingaruh Teirhadap Ke ipuasan Keirja 

Karyawan TDM Tulang Bawang Barat 
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3.  Peingaruh Kompeinsasi Dan Lingkungan Keirja Teirhadap Keipuasan 

Keirja  

Meinurut Sutrisno (2023:74), keipuasan keirja adalah suatu sikap karyawan 

teirhadap peikeirjaanya yang beirhubungan deingan situasi ke irja,keirja sama 

anar karyawan, imbalan yang di te irima dalam ke irja, dan hal hal 

yangmeinyangkut faktor fisik dan psikologis. 

 

Meinurut (Kristanti eit al., 2023:188) keipuasan keirja meirupakan peimikiran 

dan peirnyataan sikap eimosional yang me inggambarkan tingkat peirasaan 

seinang-tidak seinang, suka-tidak suka, maupun peirasaan positif-neigatif. 

 

Beirdasarkan peineilitian yang di lakukan ole ih peineilitian (Makmur eit al, 

2022) meinunjukan bahwa kompe insasi dan lingkungan ke irja seicara parsial 

beirpeingaruh positif dan signifikan te irhadap keipuasan keirja saleisman pada 

Honda Kumala Karawang 

 

H3 : Kompeinsasi dan Lingkungan Ke irja Beirpeingaruh Teirhadap 

Keipuasan Keirja Karyawan TDM Tulang Bawang Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


